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KATA PENGANTAR

Statistik adalah cara sederhana untuk memahami persoalan
yang rumit. Oleh karena itu, BPS Provinsi Kalimantan Tengah
menerbitkan publikasi ini dengan harapan setiap pembaca
dapat memahami persoalan di Kalimantan Tengah pada sudut
pandang yang tepat. Lebih lanjut, melalui publikasi ini,
diharapkan stakeholder dapat mengambil langkah yang
bijaksana menuju Kalteng Berkah.

Sesuai dengan komitmen BPS untuk menghasilkan statistik
yang baik, kami terbuka dalam menerima saran dan kritik
dalam penyempurnaan publikasi ini. Semoga publikasi ini
dapat bermanfaat. Terima kasih.

Palangka Raya, September 2018
BPS Provinsi Kalimantan Tengah
Kepala,

/

Hanif Yahya, S.Si., M.Si

Statistics defined as a body of method for making
wise decision in the face of uncertainty.
W.A. Wallis







PEREKONOMIAN H 1

TRIWULAN I
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EKONOMI KALIMANTAN TENGAH TRIWULAN Il TAHUN 2018
TUMBUH 5,66 PERSEN
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Ekonomi Kalimantan Tengah triwulan 11-2018 terhadap triwulan I
2017 (y-on-y) tumbuh 5,66 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan
tertinggi dicapai oleh Kategori Perdagangan Besar-Eceran dan
Reparasi Mobil Sepeda Motor yang tumbuh 11,76 persen, diikuti
Kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang tumbuh 9,90
persen danJasa Pendidikan sebesar9,76 persen.
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Dari sisi pengeluaran pertumbuhan didorong oleh semua
komponen. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Ekspor
sebesar 14,27 persen, diikuti Komponen Pengeluaran Konsumsi
Lembaga Non Profit yang Melayani Rumah Tangga (LNPRT) yang
tumbuh sebesar 11,82 persen dan Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTB) sebesar 6,64 persen.




> STRUKTUR PEREKONOMIAN INDONESIA
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} PDRB PROVINSI DI KALIMANTAN (MILAR RUPIAH)

Atas Dasar Atas Dasar  Kontribusi  Kontribusi
Wilayah Harga Berlaku Harga Konstan terhadap  terhadap
(ADHB) (ADHK) 2010  Pulau (%) 34 prov (%)
Kalimantan Barat 464281 313578 15,42 1,24
Kalimantan Selatan 431200 31907,3 14,33 1,15
Kalimantan Utara 209819 140715 6,97 0,56

> PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI DI KALIMANTAN (%)
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D> INDEKS TENDENSI KONSUMEN

Kenaikan ITK di triwulan 11 2018 didorong oleh
meningkatnya Pendapatan Kini

1. KALSEL 122,32

<. KALTIM 119,44
3. KALTENG 118,11

. KALBAR 117,22

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) adalah indeks yang dapat memberikan
gambaran mengenai situasi bisnis dan perekonomian secara umum menurut
pendapat konsumen yang didasarkan pada persepsi konsumen mengenai
kondisi bisnis dan perekonomian.

(dengan triwulan sebelumnya)
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INFLASI AGUSTUS 2018

Provinsi Kalimantan Tengah

Selama Agustus 2018, Palangka Raya mengalami deflasi sebesar
0,13 persen. Deflasi di Palangka Raya didominasi oleh
menurunnya indeks harga pada kelompok bahan makanan (1,05
persen) dan sandang (0,33 persen). Di Sampit terjadi inflasi
sebesar 0,27 persen. Terjadinya inflasi terutama dipengaruhi
oleh meningkatnya indeks harga pada kelompok transportasi,
komunikasi, dan jasa keuangan (1,48 persen) serta makanan jadi,
minuman, rokok, dan tembakau (0,74 persen). Berdasarkan dua
kota acuan tersebut, Provinsi Kalimantan Tengah mengalami
inflasi (0,02 persen) yang diikuti oleh laju inflasi tahun kalender
(3,14 persen) daninflasitahun ke tahun (3,47 persen).

D> PERKEMBANGAN INFLASI BULANAN

Kota Palangka Raya Kota Sampit




Komoditas utama pendorong terjadinya deflasi di Palangka Raya
berasal dari daging ayam ras (0,16 persen), bawang merah (0,09
persen), dan telurayamras (0,04 persen). Sedangkan andil terjadinya
inflasi di Sampit, dipicu oleh jasa angkutan udara (0,11 persen), mobil
(0,10 persen), dan rokok kretek filter (0,07 persen). Meskipun
mengalami inflasi, komoditas yang berkontribusi terhadap potensi
terjadinya deflasi di Sampit juga dipengaruhi oleh daging ayam ras
(0,25 persen) dan bawang merah (0,08 persen).

> ANDIL LIMA KOMODITI UTAMA TERHADAP INFLASI
KOTA PALANGKA RAYA (%)
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Nilai ekspor Kalimantan Tengah meningkat 25,62 persen dari
US$124,46 juta (Juni 2018) menjadi US$156,35 juta (Juli 2018).
Namun secara kumulatif terjadi penurunan sebesar 4,33 persen
dari USS$1.136,95 juta (Januari-Juli 2017) menjadi US$1.087,72 juta
(Januari-Juli 2018). Meskipun terjadi peningkatan nilai ekspor
selama Juli 2018, impornya mengalami penurunan sebesar 43,57
persen dari US$50,19 juta (Juni 2018) menjadi US$28,32 juta (Juli
2018). Masih cukup tingginya selisih nilai transaksi perdagangan,
mengakibatkan neraca perdagangan luar negeri tetap mengalami
surplus senilai US$128,03 juta (Juli 2018) dan US$925,66 juta
(Januari-Juli 2018).

Komoditas andalan ekspor selama Juli 2018 masih didominasi oleh
sumber daya alam yaitu bahan bakar mineral (US$103,05 juta) atau
65,91 persen dari keseluruhan nilai ekspor. Komoditas ekspor
lainnya adalah lemak dan minyak hewani/nabati (US$19,12 juta),
karet dan barang dari karet (US$10,76 juta), produk kimia (USS9,54
juta) serta kayu dan barang dari kayu (USS$5,95 juta). Disisi impor,
terjadi penurunan pada mesin/peralatan listrik (74,26 persen) dan
mesin/pesawat mekanik (61,21 persen). Meskipun nilai impor
benda dari besi/baja relatif rendah (USS$3,40 juta), namun terjadi
kenaikan (81,82 persen) dibandingkan Juni 2018.

Tiga negara mitra dagang utama yang menjadi pangsa ekspor
selama Juli 2018 adalah Jepang (US$73,57 juta), Tiongkok
(USS38,83 juta), dan India (US$19,65 juta). Ketiga negara tersebut
berkontribusi 84,46 persen dari keseluruhan nilai ekspor, masing-
masing Jepang (47,05 persen), Tiongkok (24,84 persen), dan India
(12,57 persen). Dilihat dari perkembangannya, terjadi lonjakan
nilai ekspor ke Philipina (1.863,83 persen), diikuti ke Pakistan
(51,46 persen), Jepang (28,69 persen), India (34,59 persen), dan
Tiongkok (30,56 persen). Sementara itu, transaksi perdagangan
impor masih didominasi dari Tiongkok (US$22,09 juta). Sedangkan
nilaiimpor dari negara lainnya selama Juli 2018 relatif rendah, yakni
di bawah USS3,00 juta. Meskipun nilai impor dari Tiongkok
tertinggi dibandingkan negara asal lainnya, namun terjadi
penurunan cukup tinggi (48,77 persen) dibandingan bulanlalu.



> VOLUME EKSPOR DAN IMPOR MENURUT
PELABUHAN MUAT (RIBU TON)




~ STATISTIK KEMISKINAN
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Pengeluaran untuk beras,
rokok dan perumahan
memberikan pengaruh besar
pada kenaikan garis
kemiskinan

Garis Kemiskinan

. Rp 413.529

Garis Kemiskinan menunjukkan jumlah rupiah minimum
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok
minimum makanan yang setara dengan 2100 kilokalori
per kapita per hari dan

kebutuhan pokok bukan makanan.

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran
konsumsi per kapita per bulan di bawah garis
kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin.



} INDEKS KEDALAMAN DAN INDEKS KEPARAHAN

Tahun Perkotaan Perdesaan Kota+Desa

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)

Maret 2013 0,631 0,982 0,864
Maret 2014 0,795 0,724 0,748
Maret 2015 0,729 0,968 0,886
Maret 2016 0,539 1,034 0,859
Maret 2017 0,784 0,872 0,840
Maret 2018 0,878 0,764 0,808
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

Maret 2013 0,135 0,219 0,191
Maret 2014 0,189 0,441 0,305
Maret 2015 0,066 0,153 0,165
Maret 2016 0,103 0,247 0,196
Maret 2017 0,219 0,210 0,213
Maret 2018 0,265 0,181 0,213

N

Penurunan nilai Indeks Kedalaman Kemiskinan mengindikasikan
rata-rata pengeluaran penduduk miskin cenderung makin
mendekati garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran
penduduk miskin juga semakin menyempit. Sedangkan pada
Indeks Keparahan, Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi
ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.




KETENAGAKERJAAN

Februari 2017 - 2018

Februari Agustus Februari
2017 2017 2018

> PERSENTASE PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA

38,58% 16,92% 8,09%
Pertanian, Perkebunan, Perdagangan, Administrasi
Kehutanan, Perburuan & rumah makan & Pemerintahan

Perikanan jasa akomodasi

D> TINGKAT
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> PERKEMBANGAN PENDUDUK YANG BEKERJA DI
SEKTOR PERTANIAN, PERKEBUNAN, KEHUTANAN,
PERBURUAN DAN PERIKANAN (RIBU ORANG)

506,98
Februari Februari Februari Februari
2015 2016 2017 2018

Jumlah Angkatan Kerja Provinsi Kalimantan Tengah pada
Februari 2018 sebanyak 1.397,2 ribu orang, naik 26,4 ribu
orang dibanding Februari 2017 (setahun yang lalu). Komponen
pembentuk Angkatan Kerja adalah penduduk yang bekerja dan
pengangguran. Penduduk yang bekerja pada Februari 2018
sebanyak 1.325,8 orang, naik 24,9 ribu orang dibanding
keadaan setahunyanglalu.

Berdasarkan kategorilapangan pekerjaan utama pada Februari
2018, penduduk Provinsi Kalimantan Tengah paling banyak
bekerja pada Kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
yaitu sebanyak 521,89 ribu orang (38,58 persen), disusul oleh
Kategori Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor sebanyak 228,87 ribu
orang (16,92 persen) serta Kategori Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebanyak
109,38 ribu orang (8,09 persen).



B ‘ NILAI TUKAR PETANI

> NILAI TUKAR PETANI (NTP) MENURUT SUBSEKTOR
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C‘ NTP PERKEBUNAN
NTP>100,

88,25
berarti petani mengalami surplus. Pendapatan petani naik

lebih besar dari pengeluarannya; dengan demikian tingkat
kesejahteraan petani lebih baik dibanding tingkat
kesejahteraan petani pada periode sebelumnya.

I B B T I

NTP=100,

berarti petani mengalami impas/break even. Tingkat
kesejahteraan petani tidak mengalami perubahan.

NTP<100,

berarti petani mengalami defisit. Tingkat kesejahteraan
petani pada suatu periode mengalami

penurunan dibanding tingkat kesejahtaraan petani pada
periode sebelumnya.



INDUSTRI MANUFAKTUR

> PERTUMBUHAN PRODUKSI INDUSTRI MANUFAKTUR
BESAR DAN SEDANG (QTO O
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D> PERTUMBUHAN BEBERAPA JENIS INDUSTRI MANUFAKTUR
MIKRO DAN KECIL
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JASA AKOMODASI

D> STATISTIK AKOMODAS!
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA H 9

> PM KALIMANTAN TENGAH

68,53 69,79

67.41
66,38 69,13

67,77
66,66

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

> [PM MENURUT KOMPONEN

Umur harapan hidup Harapan Lama Rata-rata Lama Pengeluaran per
saat lahir Sekolah (HLS) Sekolah (HLS) kapita disesuaikan

69,59 12,45 829 10492

D> IPM TERTINGGI

?\ Barito Timur

Palangka Raya

Kotawaringin Barat




IPM merupakan indikator yang digunakan untuk melihat
perkembangan pembangunan dalam jangka panjang. Untuk
melihat kemajuan pembangunan manusia, terdapat dua aspek
yang perlu diperhatikan, yaitu kecepatan dan status pencapaian.
Pembangunan manusia di Kalimantan Tengah terus mengalami
kemajuan yang ditandai dengan terus meningkatnya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Kalimantan Tengah. Pada tahun
2017, IPM Kalimantan Tengah telah mencapai 69,79. Angka ini
meningkat sebesar 0,66 poin dibandingkan dengan IPM
Kalimantan Tengah pada tahun 2016 yang sebesar 69,13.

Status pembangunan manusia di Kalimantan Tengah masih pada
level “sedang”. IPM Kalimantan Tengah pada tahun 2017 tumbuh
sebesar 0,95 persen dibandingkan tahun 2016.

Pencapaian pembangunan manusia diukur dengan
memperhatikan tiga aspek esensial yaitu umur panjang dan hidup
sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Oleh karena itu,
peningkatan capaian IPM tidak terlepas dari peningkatan setiap
komponennya. Seiring dengan meningkatnya angka IPM, indeks
masing-masing komponen IPM juga menunjukkan kenaikan dari
tahun ke tahun.

Kemajuan pembangunan manusia pada tahun 2017 juga terlihat
dari perubahan status pembangunan manusia di tingkat
Kabupaten/kota. Jumlah Kabupaten/kota yang berstatus “sedang”
berkurang dari 11 kabupaten pada tahun 2016 menjadi 10
kabupaten pada tahun 2017. Kabupaten yang berstatus “sedang”
pada tahun 2016 berubah status menjadi “tinggi” pada tahun 2017
adalah Kabupaten Kotawaringin Timur. Hingga saat ini, terdapat 4
kabupaten/kota yang berstatus pembangunan manusia “tinggi”,
yaitu Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Barito Timur, dan
Kota Palangka Raya.
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